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Abstract 
This study aims to determine the effect of guided discovery methods and problem solving methods on students' 
critical thinking skills. The guided discovery learning method emphasizes constructing knowledge through discovery 
while the problem solving method emphasizes constructing learning knowledge through problem solving. The study 
used a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. Data analysis using SPSS version 
21 with hypothesis testing through parametric statistics, paired sample t-test and Analysis of variance. The results 
showed that the effect of the guided discovery method was different from the effect of the conventional method on the 
critical thinking ability of students in class X IIS 3. The effect of the problem solving method was different from 
the effect of the conventional method on the critical thinking ability of students in class X IIS 4. The influence of 
the guided discovery method was different from the effect of problem solving methods on students' critical thinking 
skills. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode guided discovery dan metode problem 
solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Metode pembelajaran guided discovery 
menekankan pada mengkontruksi pengetahuan melalui penemuan sedangkan metode problem 
solving menekankan pada mengkontruksi pengetahuan pembelajaran melalui pemecahan masalah. 
Penelitian menggunakan metode kuasi eksperiman dengan desain penelitian nonequivalent control 
group design. Analisis data menggunakan SPSS versi 21 dengan pengujian hipotesis melalui 
statistik parametrik, uji perbedaan rata-tata (paired sample t-test) dan Analysis of variance. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh metode guided discovery berbeda dengan pengaruh 
metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X IIS 3. Pengaruh 
metode problem solving berbeda dengan pengaruh metode konvensional terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa di kelas X IIS 4. Pengaruh metode guided discovery berbeda dengan pengaruh 
metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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A. PENDAHULUAN 
Permasalahan yang dikaji di dalam pene-
litian ini adalah rendahnya tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam memahami pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan 
pembelajaran di dalam kelas terkesan monoton, 
kurang menarik, dan daya serap siswa terhadap 
materi yang disampaikan menjadi berkurang. 
Pembelajaran tersebut berdampak pada ren-
dahnya aktivitas  siswa yang aktif dan  berakibat 
pada kurangnya kemampuan untuk berpikir 
kritis.  
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses 
penambahan informasi dan kemampuan, ketika 
berfikir informasi dan kompetensi apa yang 
dimaksud oleh siswa, maka pada saat itu juga 
kita semestinya berpikir strategi apa yang harus 
dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa di dalam kelas, Peneliti 
melakukan observasi ke SMA Negeri 1 
Cikarang Utara dan memberikan lembar berisi 
soal kepada siswa dalam menguji kemampuan 
berpikir kritis siswa. Dari hasil tes yang dilaku-
kan, siswa hanya mampu mengerjakan soal 
dengan rata-rata 49,12. Sementara kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran 
ini sebesar 75. Maka siswa dikategorikan belum 
mampu mencapai KKM yang diharapkan. 
Adapun nilai rata-rata siswa dalam mengerjakan 
soal yang menguji kemampuan berpikir kritis 
siswa dapat dilihat seperti tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1.  
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 














3 Membuat penjelasan 
lebih lanjut 
8,75  
4 Strategi dan taktik 10,29  
Total 49,12 
Sumber: Pra Penelitian di SMA Negeri 1 Cikarang 
Utara, data diolah. 
Berdasarkan data yang disajikan, maka 
diperlukan metode pembelajaran yang dianggap 
dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis 
siswa. Bruner (Dahar, 2011) mengatakan bahwa  
siswa yang dikondisikan untuk berusaha sendiri 
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya  atau lebih dikenal dengan 
discovery learning akan menghasilkan pengetahuan 
yang bermakna. Sejalan dengan itu Njoo & De 
Jong (1993) mengemukakan, agar discovery 
learning menjadi sukses, peserta didik harus 
mempunyai keterampilan penemuan, termasuk 
generasi hipotesis, desain eksperimen, prediksi 
dan data analisis, juga keterampilan regulative 
seperti perencanaan dan monitoring. Merujuk 
hasil riset Njoo & De Jong, penggunaan 
metode pembelajaran merupakan hal yang 
penting, karena berdampak pada keberhasilan 
pencapaian suatu tujuan pembelajaran sehingga 
discovery learning dapat digunakan untuk men-
capai hasil  yang maksimal. 
Rendahnya tingkat kemampuan berpikir 
kritis  siswa,  disebabkan oleh berbagai per-
masalahan yang sangat kompleks.  Kurikulum 
yang digunakan sekarang adalah kurikulum 
2013 yang menekankan kepada kemampuan 
berpikir kritis. Jika dikaitkan dengan analisis 
kebutuhan, pembelajaran dalam konteks kuri-
kulum 2013 harus mampu menghasilkan lulusan 
yang relevan dangan tuntutan belajar abad ke 
21. Keterampilan yang dimaksudkan adalah 
keterampilan yang berkenaan dengan kemam-
puan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 
masalah, kemampuan berkomunikasi dan ber-
kolaborasi, dan kemampuan untuk berkrea-
tivitas dan berinovasi (Abidin, 2014). 
Salah satu penyebab rendahnya kemampu-
an berpikir kritis siswa adalah karena pem-
belajaran yang masih berpusat pada guru (teacher 
oriented). Proses pembelajaran seharusnya 
mampu menciptakan iklim kelas yang kondusif, 
pembelajaran hendaknya berorientasi pada 
bagaimana siswa belajar dan adanya peng-
hargaan guru terhadap partisipasi aktif siswa 
dalam setiap konteks pembelajaran. Untuk itu 
dalam pembelajaran harus melibatkan siswa 
dalam pembelajaran di dalam kelas (student 
oriented). Metode pembelajaran yang  berpusat 
pada siswa dan mampu mendorong siswa 
untuk berpikir kritis di antaranya adalah metode 
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pembelajaran guided discovery dan metode peme-
cahan masalah (problem solving). Menurut 
penulis, pengaruh penggunaan metode ini  ter-
hadap kemampuan berpikir kritis dapat diban-
dingkan dengan beberapa alasan bahwa metode 
ini memiliki kesamaan, yaitu: 
1. Metode ini berpusat pada siswa  (student 
centered) 
2. Bertujuan dalam memecahkan masalah 
3. Dibangun oleh teori belajar yang sama 
(teori kognitif dan teori konstruktivisme). 
 Metode pembelajaran penemuan (Discovery 
Learning) adalah metode pembelajaran yang 
menekankan pada penemuan prinsip yang 
sebelumnya belum diketahui.  Menurut Van 
Joolingan (Smitha,1999:27) Discovery learning 
defined  as a type of learning when learner construct  
their own knowledge by experimenting  with a domain, 
and inferring rules from the result of these experiments). 
Guru hendaknya memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menghimpun informasi, 
membandingkan, mengkategorikan, menganali-
sis, mengintegrasikan dan mengorganisasikan 
serta membuat kesimpulan. Pembelajaran tidak 
hanya ingin mencapai tujuan dalam bentuk 
hasil belajar (produk) saja, akan tetapi dapat 
membentuk proses pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran, siswa harus diajak berkomu-
nikasi, berdiskusi dan melakukan berbagai 
kegiatan. 
Menurut Fitriyanti (2013), pembelajaran 
dengan menggunakan metode pemecahan 
masalah merupakan suatu cara yang lahir dari 
perubahan mendasar tentang cara belajar siswa. 
Belajar tidak lagi dipandang sebagai proses 
menerima informasi untuk disimpan dimemori 
siswa, namun siswa belajar mendekati setiap 
persoalan dengan pengetahuan yang telah 
mereka miliki, mengasimilasi informasi baru 
dan membangun pengertian sendiri. Peme-
cahan masalah penting dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran, karena pembelajaran 
pada prinsipnya suatu proses interaksi siswa 
dengan lingkungannya. Proses tersebut ber-
langsung secara bertahap mulai dari menerima 
stimulus dari lingkungan sampai pada mem-
berikan respon yang tepat. 
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh 
metode guided discovery dan metode problem solving  
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Alasan penulis memilih metode ini dengan 
menyesuaikan dengan kurikulum yang diterap-
kan di sekolah tempat penelitian yaitu kuri-
kulum 2013.  Metode yang sesuai dengan kuri-
kulum 2013 adalah metode discovery dan metode 
yang menuntut siswa untuk memecahkan 
masalah (problem solving). Diharapkan melalui 
penerapan metode  ini  memiliki pengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa. Alasan 
pemilihan metode pembelajaran ini juga di-
sesuaikan dengan pembelajaran ekonomi yang 
membutuhkan kemampuan berpikir kritis 
dengan bimbingan dari guru.  
Penelitian ini difokuskan pada materi 
manajemen dengan alasan materi manajemen 
mampu membangkitkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, dimana materi manajemen menyaji-
kan topik yang disertai dengan kasus yang men-
stimulus siswa untuk berpikir kritis. Materi 
manajemen memiliki kompetensi dasar, siswa 
diharapkan mampu mendeskripsikan konsep 
manajemen dan menerapkan konsep mana-
jemen dalam kegiatan sekolah. Sesuai dengan 
kompetensi dasar yang diharapkan, maka guru 
dapat menuntun siswa untuk pencapaian 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
berpikir kritis sangatlah  perlu mengingat ini 
adalah  salah satu kemampuan yang diharapkan 
dimiliki siswa pada abad ke 21 ini. Metode 
pembelajaran guided discovery dan pemecaham 
masalah (problem solving) diharapkan mampu 
mendorong kemampuan berpikir kritis siswa.  
Dalam menerapkan metode pembelajaran ini 
siswa akan dihadapkan dengan kasus-kasus 
yang berhubungan dengan materi manajemen. 
Materi pelajaran yang diberikan oleh guru  juga 
akan dihubungkan dengan penerapan konsep 
manajemen yang ada di sekolah. Menurut 
Beyer (Filsaisme, 2008:56) berpikir kritis adalah 
disiplin berpikir yang digunakan seseorang 
untuk mengevaluasi validitas pernyataan-per-
nyataan, ide-ide, dan argumen.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori kognitif dari Jeromme Brunner dan 
Ausubel dan  teori konstruktivisme dari Jean 
Piaget. Teori kognitif menjelaskan bahwa 
belajar tidak sekedar melibatkan hubungan 
antara stimulus dan respon, melainkan tingkah 
laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
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pemahamannya tentang situasi yang berhu-
bungan dengan tujuan belajarnya. Teori kog-
nitif juga menekankan bahwa bagian-bagian 
dari suatu situasi saling berhubungan dengan 
seluruh konteks situasi tersebut.  
Menurut Ausubel belajar dikelompokkan 
menjadi dua bagian (Dahar, 2006), yaitu ber-
hubungan dengan informasi atau materi yang 
disajikan guru kepada siswa melalui penerimaan 
atau penemuan dan mengaitkan informasi yang 
disajikan pada struktur kognitif yang meliputi  
fakta, konsep, dan generalisasi yang dipelajari 
dan diingat oleh siswa. 
Menurut Dahar (2006), teori konstruktivis-
me  menekankan pada  kegiatan belajar meng-
ajar yang memegang peranan kunci dalam 
usaha kemampuan berpikir kritis. Pengetahuan 
diperoleh menurut proses konstruksi melalui 
tahap ekuilibrasi antara skema dan pengalaman 
baru. Adapun tujuan penelitian ini untuk mem-
peroleh hasil temuan: 
1. Perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
yang menggunakan metode guided discovery 
dengan yang menggunakan metode kon-
vensional terhadap kemampuan berpikir 
kritis  siswa. 
2. Perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
yang menggunakan metode problem solving 
dengan yang menggunakan metode kon-
vensional terhadap kemampuan berpikir 
kritis  siswa 
3. Perbedaan  pengaruh antara pembelajaran 
yang menggunakan metode guided discovery 
dengan yang menggunakan metode problem 
solving terhadap kemampuan berpikir kritis  
siswa. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian adalah penelitian kuasi ekspe-
rimen dengan desain penelitian  nonequivalent 
control group design. Objek penelitian melibatkan 
93 orang siswa  yang merupakan siswa kelas X 
IIS 3, X IIS 4 dan X IIS 5 di SMA Negeri 1 
Cikarang Utara. Instrumen dalam pengum-
pulan data berupa soal tes kemampuan berpikir 
kritis.  Uji coba instrumen, menguji validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Pengujian statistik dilakukan dengan 
menggunakan uji perbedaan rata-rata (paired 
sample t- test) dengan menggunakan software SPSS 
21 yang sebelumnya datanya telah diuji nor-
malitas dan homogenitasnya. 
 
C. HASIL  PENELITIAN 
Pertama akan dilihat bahwa terdapat 
pengaruh perlakuan terhadap kemampuan ber-
pikir kritis.  
Hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai 
berikut:  
H0 : 𝜇 = 0 tidak terdapat pengaruh perlaku-
an secara signifikan terhadap kemampuan ber-
pikir kritis. 
H1 : 𝜇  > 0 terdapat pengaruh perlakuan 
secara signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis. 
Kriteria penerimaan H0 : H0 diterima jika sig. > 
0.05. 
Tabel 4.1.  
Pengaruh Perlakuan Terhadap Berpikir Kritis 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   G1G2Gc   
Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Metode 100.543a 2 50.271 12.453 .000 
Intercept 2197.590 1 2197.590 544.355 .000 
KODE6 100.543 2 50.271 12.453 .000 
Error 367.372 91 4.037   
Total 2680.000 94    
Corrected Total 467.915 93    
a. R Squared = .215 (Adjusted R Squared = .198) 
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21 
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Dari tabel 4.11, diperoleh nilai sig. < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh perlakuan secara signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis.  
Selanjutnya,  akan dilihat  apakah masing-
masing perlakuan pada kelas eksperimen 1, 
kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan pengaruh secara signifikan. 
Tabel 4.2 .  
Perbedaan Pengaruh Perlakuan Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   G1G2Gc   
Scheffe   
(I) 
KODE6 (J) KODE6 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
E1 E2 2.0232* .50635 .001 .7631 3.2833 
C 2.3135* .50635 .000 1.0534 3.5736 
E2 E1 -2.0232* .50635 .001 -3.2833 -.7631 
C .2903 .51035 .851 -.9797 1.5604 
C E1 -2.3135* .50635 .000 -3.5736 -1.0534 
E2 -.2903 .51035 .851 -1.5604 .9797 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 4.037. 
*. The mean difference is significant at the .05 level. 
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21 
 
Dari tabel 4.1., perbedaan pengaruh dari 
masing-masing  perlakuan diuraikan sebagai 
berikut:  
a. Untuk E1 dan C, nilai sig. < 0,05, 
sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
secara signifikan antara perlakuan pada 
kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol 
terhadap kemampuan berpikir kritis  
siswa. 
b. Untuk E2 dan C, nilai sig. > 0,05 
sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan penga-
ruh secara signifikan antara perlakuan 
pada kelas eksperimen 2 dan kelas 
kontrol terhadap kemampuan berpikir 
kritis  siswa.  
c. Untuk E1 dan E2, nilai sig. < 0,05, 
sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
secara signifikan antara perlakuan pada 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 




1. Pengaruh Metode Guided Discovery 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa  
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 
pada rata-rata kemampuan berpikir kritis antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Ter-
dapatnya perbedaan rata-rata tersebut memiliki 
arti bahwa perlakuan metode guided discovery 
berpengaruh secara signifikan terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
berpikir kritis siwa sebelum diberi perlakuan 
berbeda dengan kemampuan berpikir kritis 
sesudah diberikan perlakuan. Perbedaan itu 
tampak dari nilai rata-rata kemampuan pre test 
sebelum perlakuan dan post test sesudah per-
lakuan yang berbeda secara signifikan pada 
kelas eksperimen 1. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa dipengaruhi oleh adanya pemberian 
perlakuan metode pembelajaan guided discovery.  
Atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh metode pembelajaran guided 
discovery terhadap kemampuan berpikir kritis  
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya 
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(Khoirunissa, et.al., 2015; Octanarlia, et.al., 
2015) yang mengatakan bahwa metode guided 
discovery learning  berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
 
2. Pengaruh Metode Problem Solving  
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa  
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 
pada rata-rata kemampuan berpikir kritis antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Ter-
dapatnya perbedaan rata-rata tersebut memiliki 
arti bahwa perlakuan metode problem solving 
berpengaruh secara signifikan terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
berpikir kritis siwa sebelum diberi perlakuan 
berbeda dengan kemampuan berpikir kritis 
sesudah diberikan perlakuan. Perbedaan itu 
tampak dari nilai rata-rata kemampuan pre test 
sebelum perlakuan dan post test sesudah 
perlakuan yang berbeda secara signifikan pada 
kelas eksperimen 2. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa dipengaruhi oleh adanya pemberian 
perlakuan metode pembelajaan problem solving. 
Atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh metode pembelajaran 
problem solving terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya 
(Budiana, et.al., 2013; Sutarno, 2013; dan 
Astuti, et.al., 2014) yang mengatakan bahwa 
metode pembelajaran problem solving berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kemampuan ber-
pikir kritis siswa. 
 
3. Perbedaan Pengaruh Metode Guided 
Discovery, Metode Problem Solving  
dan Metode Konvensional Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Perbedaan pengaruh dari masing-masing 
perlakuan dari masing-masing kelas eksperimen 
dan kontrol menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh setiap perlakuan terhadap 
kemampuan berpikir siswa tidak sama. 
Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
yang diajar dengan metode guided discovery 
berbeda dengan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada kelas yang diajar dengan metode 
problem solving. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Secara umum, dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode guided 
discovery  dan metode problem solving merupakan 
metode pembelajaran memiliki pengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Secara khusus, berdasarkan rumusan 
masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan 
serta hasil analisis data penelitian dan pem-
bahasan yang dikemukakan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh secara 
signifikan antara perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas kontrol terhadap 
kemampuan berpikir kritis  siswa. Hal ini 
terlihat dari perbedaan nilai pre test-post test, 
dimana nilai pre test sebelum diberi per-
lakuan lebih rendah daripada nilai post test 
sesudah diberi perlakuan pada masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kon-
trol. Dalam hal ini, terdapat perbedaan 
pengaruh antara metode guided discovery  
dengan metode konvensional terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Hal ter-
sebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, 
dimana terdapat perbedaan pengaruh per-
lakuan secara signifikan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 
guided discovery berbeda dengan pengaruh 
metode konvensional terhadap kemampu-
an berpikir kritis siswa. 
2. Terdapat perbedaan pengaruh secara signi-
fikan antara perlakuan pada kelas ekspe-
rimen 2 dan kelas kontrol terhadap 
kemampuan berpikir kritis  siswa.  Hal ini 
terlihat dari perbedaan nilai pre test-post test, 
dimana nilai pre test sebelum diberi per-
lakuan lebih rendah daripada nilai post test 
sesudah diberi perlakuan pada masing-
masing kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dalam hal ini, terdapat perbedaan 
pengaruh antara metode problem solving  
dengan metode konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipo-
tesis, dimana terdapat perbedaan pengaruh 
perlakuan secara signifikan. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
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metode problem solving berbeda dengan 
pengaruh metode konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis siswa antara kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2. Hal ini terlihat dari 
perbedaan nilai pre test-post test, dimana nilai 
pre test sebelum diberi perlakuan lebih 
rendah daripada nilai post test sesudah 
diberi perlakuan pada masing-masing kelas 
eksperimen. Dalam hal ini, terdapat per-
bedaan pengaruh antara metode guided 
discovery  dengan metode problem solving 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis, dimana terdapat perbedaan 
pengaruh perlakuan secara signifikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh metode guided discovery 
berbeda dengan pengaruh metode problem 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil peneliti-
an, maka peneliti mengajukan saran atau 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran guided discovery dan 
problem solving merupakan metode yang 
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis.  Metode pembelajaran  ini adalah 
metode yang disarankan  untuk digunakan 
guru dalam memunculkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Guru dapat memilih 
metode pembelajaran tersebut dengan 
mempertimbangkan tingkat efektifitas dan 
efesisensi dalam pembelajaran dari segi 
waktu, biaya dan kecocokan materi pada 
mata pelajaran ekonomi. 
2. Bagi sekolah, agar dapat dijadikan sebagai 
bahan informasi dan kajian untuki melaku-
kan penelitian tindak lanjut  ke depan 
mengenai metode pembelajaran. dalam hal 
ini metode pembelajaran guided discovery dan 
problem solving dapat dijadikan sebagai 
pilihan metode pembelajaran di dalam 
kelas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dilakukan 
penelitian replikasi dengan menggunakan 
metode pembelajaran guided discovery dan 
metode problem solving. Penggunaan kedua 
metode ini dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang tepat agar dapat diketahui 
apakah metode tersebut memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. Dalam menggunakan metode 
pembelajaran, hendaknya menggunakan 
persiapan yang matang mulai dari sarana, 
prasarana, media atau alat bantu dalam 
mengajar yang digunakan. Penelitian 
replikasi hendaknya menggunakan waktu 
tambahan, sehingga tindakan perlakuan 
yang diberikan lebih menggali 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran. 
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